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ABSTRAK

Nama : Filzah Az Zahra

NIM : 11641202245

Judul : Pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap Pemberdayaan
Perempuan di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan
Pekanbaru.

Penilitian ini dilatar  belakangi oleh keberadaan Koperasi Wanita Nurul
Amal, sebagai lembaga keuangan untuk membantu kaum perempuan dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga serta membantu memberdayakan kaum
perempuan. Dengan adanya koperasi Wanita Nurul Amal banyak memberikan
manfaat kepada perempuan, hal ini dapat dilihat dengan kondisi  kehidupan
perempuan setelah bergabung menjadi anggota di Koperasi Wanita Nurul Amal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh koperasi
Wanita Nurul Amal terhadap pemberdayaan perempuan di Kelurahan Sialang
Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisa data correlation
coefficient product moment dengan menggunakan program SPSS 23. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan berupa observasi, kuisioner, dan dokumentasi.
Dengan jumlah populasi sebanyak 235 orang. Teknik pengampilan sampel
menggunakan rumus Slovin sehingga hasil yang didapatkan sebanyak 70 sampel.
Hasil penelitian ini mendapatkan nilai Koefesien korelasi sebesar 0,605 (60,5%)
yang berada pada interval 0,60-0,799, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
Hal ini berarti variabel X (Koperasi Wanita Nurul Amal) menjelaskan
berpengaruh terhadap variabel Y (Pemberdayaan Perempuan) yang berarti kuat
mempengaruhi. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Koperasi Wanita Nurul Amal terhadap pemberdayaan perempuan di
Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru. Hal ini dikarenakan
Pemberdayaan yang dilakukan oleh koperasi berhasil mempengaruhi kaum
perempuan melalui penyediaan pinjaman, baik untuk kebutuhan konsumtif
ataupun produktif, adanya pemberian pendidikan berupa pelatihan kewirausahaan,
manajemen dan juga sosialisasi. Sehingga dari pemberdayaan tersebut dapat
memberdayakan kaum perempuan.

Kata Kunci: Koperasi, Pemberdayaan Perempuan
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ABSTRACT

Nama : Filzah Az Zahra

NIM : 11641202245

Judul : The Effect of Female Cooperative “ Nurul Amal” on Woman
Empowerment in the Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan
Tampan Pekanbaru.

This research is motivated by the existence of the Nurul Amal Women's
Cooperative, as a financial institution that aims to help women meet the economic
needs of the family. It then aims to empower women. The Nurul Amal Women's
Cooperative provides many benefits to women. This can be seen from the living
conditions of women after joining the Nurul Amal Women's Cooperative. This
study aims to know the effect of the Nurul Amal Women's Cooperative on
women's empowerment in Sialang Munggu Village, Tampan District, Pekanbaru.
The research method used in this study is quantitative methods by analyzing
product moment correlation coefficient data using the SPSS 23 program. Data
collection techniques are in the form of observations, questionnaires, and
documentation. The populations are 235 people. The samples are selected based
on the Slovin formula so that the samples are 70 people. The correlation
coefficient of 0.605 (60.5%) is at an interval of 0.60-0.799, which means Ha is
accepted and Ho is rejected. This means that variable X (Nurul Amal Women
Cooperatives) has a strong effect on variable Y (Women's Empowerment). The
researcher concludes that there is a significant effect of the Nurul Amal Women's
Cooperative on women's empowerment in Sialang Munggu Village, Tampan
District, Pekanbaru. This is because the empowerment carried out by cooperatives
has succeeded in influencing women through the provision of loans, both for
consumptive and productive needs, and the provision of education in the form of
entrepreneurship, management and socialization trainings.This indicates that this
empowerment has sucessfully been implemented in Sialang Munggu Village,
Tampan District, Pekanbaru.

Keywords: Cooperative, Women's Empowerment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Koperasi merupakan wadah, atau badan usaha bersama yang bergerak

dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang pada umumnya

lemah dan bergabung secara sukarela atas dasar persamaan hak, berkewajiban

melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan para anggotanya.

Koperasi masuk ke Indonesia pada akhir abad ke- 19 yaitu sekitar tahun

1896 yang dipelopori oleh R.A Wiriadmaja, 12 Juli 1947 pada kongres

pertama di Tasikmalaya yang diperingati sebagai hari koperasi Indonesia.

Dalam perkembanganya koperasi menjadi suatu sistem mandiri dalam

kehidupan ekonommi masyarakat sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan

hidup, mensejahterakan dan membantu memecahkan permasalahan ekonomi

yang dihadapi oleh masyarakat.1

Koperasi bentuk kerjasama dalam lapangan perekonomian. Kerjasama

ini diadakan oleh orang-orang yang mau memenuhi kebutuhan hidup, dan

mensejahterakan hidupnya. Bentuk kerjasama mengandung aspek ekonomis

dan sosial serta merupakan kerjasama untuk menolong diri sendiri dengan

cara bersama-sama yang dilandasi asas kekeluargaan, selain menolong diri

sendiri maka bentuk dari kerjasama ini akan menolong sesama manusia.

Usaha koperasi harus dikembangkan dan ditingkatkan kemampuanya

serta dibina  dan dikelola  secara efesien, karena koperasi merupakan wadah

perekonomian yang sesuai dan sangatlah penting dalam menumbuhkan dan

mengembangkan potensi yang ada pada anggota dan juga koperasi itu sendiri.

Semakin berkembang dan meningkat koperasi maka para anggota akan

merasakan manfaat positifnya .

1 Subandi. Ekonomi koperasi teori dan praktik. (Bandung: Raja Grafindo, 2015), hlm 2.
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Kota Pekanbaru khususnya Kecamatan Tampan Kelurahan Sialang

Munggu Jalan Ciptakarya Gg Kuindra RT 03 RW 01 telah didirikanya

lembaga keuangan formal yang berupa koperasi. Koperasi tersebut bernama

Koperasi Wanita Nurul Amal. Koperasi Wanita Nurul Amal sudah berdiri

selama 20 tahun dan sudah memiliki badan hukum dengan nomor 307 /BH/

Diskop & UKM/ 3/ VIII/2002 Tanggal 15 Agustus 2002, dengan jumlah

anggota awal 34 orang. Seiring berjalanya waktu koperasi ini semakin

berkembang dan mendapatkan tempat dihati masyarakat, sehingga jumlah

anggota di Koperasi Wanita Nurul Amal saat ini menjadi 235 orang. Koperasi

ini didirikan oleh organisasi PKK yang bertujuan untuk membantu

perempuan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga serta membantu

memberdayakan perempuan.

Dalam memberdayakan kaum perempuan Koperasi Wanita Nurul Amal

mengembangkan sistem simpan pinjam dan Waserda (Warung Serba Ada).

Simpan pinjam yang dimaksud adalah mengajak kaum perempuan untuk

menabung di koperasi dan memberikan pinjaman kepada kaum perempuan

untuk kebutuhan konsumtif dan kebutuhan produktif.  Proses peminjaman

dari koperasi  sangat mudah, asalkan anggota yang meminjam memenuhi 5C

(Character, Capacity, Collateral, Capital, Condition). Selain itu Koperasi juga

memberikan pendidikan melalui pelatihan kewirausahaan dan manajemen

yang pelatihan tersebut diadakan oleh dinas koperasi. Pelatihan ini ditujukan

kepada anggota koperasi yang terpilih dan yang mau. Hal ini dikarenakan

tidak semua anggota dapat mengikuti pelatihan, disisi lain dalam

memberdayakan  perempuan penggelola  koperasi juga melakukan sosialisasi

kepada  kaum perempuan terkait pentingnya berkoperasi.

Koperasi Wanita Nurul Amal hanya dikhususkan untuk kaum

perempuan yang mayoritas beranggotakan ibu-ibu rumah tangga yang secara

umum ekonominya masuk kedalam kategori lemah, hal ini dikarenakan

kurangnya modal untuk mengembangkan usaha, kurangnya kemandirian

dalam membantu ekonomi keluarga, serta ketidakmampuan kaum perempuan

untuk mempunyai uang, disisi lain kaum perempuan juga mengalami
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keterbatasan dalam mengakses lembaga keuangan formal. Sehingga untuk

mempertahankan hidup kaum perempuan hanya dapat memanfaatkan jasa

dari rentenir, rentenir ini merupakan orang yang memberikan pinjaman secara

tidak resmi kepada masyarakat yang membutuhkan, dengan bunga yang

cukup tinggi atau dua kali lipat dari pinjaman sebelummnya, dan ternyata jasa

dari rentenir ini bukan dapat menyelesaikan permasalahan kaum perempuan

akan tetapi justru tambah melilit kaum perempuan dalam permasalahan baru,

seperti hilangnya harta berharga, kaum perempuan yang dipermalukan dan

bahkan diusir dari dari rumah yang ditempatinya, hal ini dikarenkan

ketidakmampuan kaum perempuan dalam melunasi hutang dari jasa rentenir.

Dari permasalahan diatas maka itulah latar belakang didirikanya

Kopersi Wanita Nurul Amal dan peneliti juga tertarik untuk melakukan

penelittian dengan judul: Pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap

Pemberdayaan Perempuan di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan

Tampan Pekanbaru.

B. Alasan Pemilihan Judul

Penulis memilih judul ini sebagai kajian dalam penilitian dengan alasan

sebagai berikut:

1. Permasalahan ini menarik untuk diteliti dan dibahas lebih lanjut, karena

penulis ingin mengetahui apakah ada Pengaruh Koperasi Wanita Nurul

Amal Terhadap Pemberdayaan Perempuan.

2. Secara akademik permasalahan dalam penelitian ini telah konsisten dengan

bidang dan ilmu yang penulis tekuni selama belajar di jurusan

Pengembangan Masyarakat Islam Uin Suska Riau.

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman mengenai

istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, maka sangat penting bagi

penulis untuk memberikan pengertian dari pada istilah- istilah sebagai

berikut:
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1. Koperasi

Menurut Bapak Mohammad Hatta sebagai bapak koperasi beliau

mengatakan bahwa, koperasi merupakan usaha bersama untuk

memperbaiki hasil kehidupan ekonomi yang berasaskan tolong menolong.2

Adapun koperasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

Koperasi yang dikelola dan dimanfaatkan oleh kaum perempuan.

2. Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan

(daya), potensi, sumber daya manusia agar mampu membela dirinya

sendiri, dan masalah yang paling utama dalam pemberdayaan adalah

meningkatkan kesadaran di suatu masyarakat.3

Sedangkan pemberdayaan yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh koperasi untuk memperbaiki

status ekonomi keluarga melalui kegiatan pemberdayaan, seperti

penyediaan simpan pinjam, pelatihan kewirausahaan dan manajemen, dan

pengarahan melalui sosialisasi.

D.  Permasalahan

1. Batasan Masalah

Supaya dalam pembahasan  ini tidak terlalu meluas dan keluar dari

tema persoalan maka, penulis akan membatasi permasalahan ini  pada

pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap Pemberdayaan

Perempuan di Kelurahan  Sialang Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru.

2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penilitian ini yaitu bagaimana pengaruh

Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap Pemberdayaan Perempuan di

Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru .

2 Arifin dan Halomoan, Koperasi, Teori dan Prakteknya, (Jakarta: Erlangga, 2001), hlm
20.

3 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan  Masyarakat. (Yogyakarta:  Bidang
Akademik Uin Sunan Kalijaga, 2008), hlm 5.
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Koperasi

Wanita Nurul Amal Terhadap Pemberdayaan Perempuan di Kelurahan

Sialang Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang berjudul Pengaruh Koperasi

Wanita Terhadap Pemberdayaan Perempuan di Kelurahan Sialang

Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru adalah:

a. Untuk memberikan informasi kepada Anggota Koperasi Wanita  Nurul

Amal Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru

b. Untuk berkontribusi kepada pembaca yang berkepentingan dalam

penilitian.

c. Dapat menambah wawasan penulis

d. Sebagai persyaratan dalam mencapai gelar sarjana di Fakultas

Dakwah Komunikasi Uin Suska Riau

F.  Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menalaah

penelitian ini, maka penulis sendiri menyusun laporan penulisan ini dalam

enam (6) bab:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan

kerangka pikir.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi

dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan

teknis analisis data.
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BAB IV : GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan tentang gambaran umum Subyektif Penilitian

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.

BAB VI : PENUTUP

Berisi tentang kritik dan saran yang membangun untuk kemajuan

yang akan datang.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori

Teori merupakan seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi

yang menyajikan suatu pandangan sistematis tentang fenomena dengan

memerinci atau mendetailisasi hubungan- hubungan antara variabel, dengan

tujuan untuk menjelaskan dan memprediksi gejala tersebut. Didalam teori ada

tiga unsur, yaitu pertama, sebuah teori adalah seperangkat proposisi yang

terdiri atas konstruk- konstruk yang terdefinisikan dan saling berhubungan,

kedua, teori menyusun antara hubungan seperangkat variabel (konstruk) dan

dengan demikian melepaskan suatu pandangan sistematis mengenai

fenomena- fenomena yang dideskripsikan oleh variabel- variabel, ketiga,

suatu teori menjelaskan fenomena, penjelasan fenomena ini diajukan dengan

cara menunjuk secara rinci variabel- variabel tertentu yang terkait dengan

variabel- variabel tertentu yang lainnya.

Dari definisi diatas dapat dijelaskan pula  bahwa teori sebenarnya

mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu riset, terutama dalam

hal menjelaskan terjadinya gejala- gejala (fenomena-fenomena) empiris yang

sedang diamati.4

Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka

teoritis maka penulis akan membahas mengenai pada Pengaruh Koperasi

Wanita Nurul Amal Terhadap Pemberdayaan Perempuan Di Kelurahan

Sialang Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru.

1. Koperasi

a. Pengertian Koperasi

Dilihat dari segi bahasa, secara umum koperasi berasal dari kata

Latin, yaitu Cum yang berarti dengan, dan Aperari bekerja. Dari dua

kata ini, dalam bahasa Inggris dikenal istilah Co dan Operation, yang

dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah Cooperatieve Vereneging

4 Munawar Syamsudin. Metode Riset Kuantitatif Komunikasi,  (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013),  hlm,17
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yang berarti bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai suatu

tujuan tertentu. Kata Cooperation kemudian diangkat menjadi istilah

ekonomi sebagai koperasi yang berarti organisasi ekonomi dengan

keanggotaan yang sifatnya sukarela.5

Koperasi merupakan wadah, atau  badan usaha bersama yang

bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang

pada umumnya berekonomian lemah yang bergabung secara sukarela

dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan para

anggotanya. Koperasi suatu badan usaha bersama yang berjuang dalam

bidang ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat dan mantap dengan

membebaskan diri para anggotanya dari kesulitan- kesulitan ekonomi

yang diderita oleh mereka.6

Selain itu pengertian koperasi juga didefinisikan oleh beberapa

para ahli, diantaranya:

1. Fay, menyatakan bahwa koperasi merupakan suatu perserikatan

dengan tujun berusaha bersama yang terdiri atas mereka yang lemah

dan diusahakan selalu dengan semangat, tidak memikirkan diri

sendiri sedemikian rupa, sehingga masing- masing sanggup

menjalankan kewajibanya sebagai anggota dan mendapat imbalan

dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.

2. Marvin A. Schaars koperasi merupakan suatu badan usaha yang

secara sukarela dimiliki dan dikendalikan oleh anggota.

3. Soeriatmadja, Koperasi adalah suatu perkumpulan dari orang- orang

yang atas dasar persamaan derajat sebagai manusia, dengan tidak

memandang haluan agama dan politik secara sukarela masuk, untuk

5 Sutantya Rahardja, Hukum Koperasi Indonesia. (Jakarta: PT Raja Graafindo Persada,
2005), hlm, 1.

6 Bambang, Karta Sapoetra, dan Setiady. Koperasi Indonesia (Jakarta:  PT Rineka Cipta,
2007), hlm, 1.
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sekedar memenuhi kebutuhan bersama yang bersifat sukarela dan

tanggung jawab.7

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan

suatu badan usaha perekonomian rakyat,  yang beranggotakan mereka

yag lemah, yang bersaskan kekeluargaan, terbuka, sukarela dan saling

bertanggung jawab dengan  tujuan mensejahterakan anggota dan

masyarakat pada umumnya.

Dengan demikian koperasi yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah koperasi yang dikhususkan untuk wanita yang bergerak dalam

simpan pinjam dan dagang, yang bertujuan untuk memberdayakan

perempuan, menjadikan kaum perempuan lebih mandiri dan kreatif.

b. Landasan Dan Asas Koperasi

Di dalam UURI No. 25/1992 tentang perkoperasian pasal 2

dikatakan bahwa “ koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 serta berdasar atas asas kekeluargaan” dari bunyi

pasal 2 jelas bahwa koperasi berlandaskan Pancasila dan UUD 19458.

Masing-masing sila dari Pancasila dalam kaitanya dengan

koperasi dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Ketuhanan yang maha esa.

Sila pertama ini, mengandung makna bahwa bangsa

Indonesia adalah bangsa yang percaya akan adanya Tuhan yang

maha esa. Sebagai wujud penerapan sila ini maka keanggotaan

koperasi Indonesia terbuka untuk semua penganut agama. Dalam

sila ini terdapat suatu krakteristik koperasi yang koperasi sangat

mementingkan kejujuran. Baik pengurus, manager, pegawas, dan

anggota koperasi harus berlaku jujur sebagai perwujudan

pengalaman sila pertama dan Pancasila.

7 Muhammad Firdaus, Agus Edhi, Perkoperasian (Bogor Selatan: KDT, 2002), hlm  38.
8 Ibid.,40
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b. Kemanusiaan yang  adil dan beradab

Sebagai manusia yang beradab, maka mereka harus saling

mengharagai. Suatu kriteria menghargai manusia lain berarti

mejunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, gemar melaksanakan

kegiatan kemanusiaan dan berani membela keadilan dan

kebenaran. Penerapan dari sila ini adalah koperasi tidak

membedakan kedudukan sosial, dan semua anggota koperasi

berhak mendapat perlakuan yang sama dan adil.

c. Persatuan Indonesia

Jalinan persatuan dan kesatuan dikembangkan atas dasar

Bhinike Tunggal Ika (berbeda- beda tetapi tetap satu jua) dengan

memajukan pergaulan antar sesama manusia Indonesia, penerapan

sila ketiga ini adalah bahwa koperasi tidak mengenal perbedaan

suku, ras, agama, dan lainya. koperasi harus mampu menempatkan

rasa solidaritas tanpa memandang asal usul atau status sosial.

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam

permusyawaratan perwakilan.

Dalam sila ini maka perkumpulan koperasi sistem

musyawarah untuk mufakat harus benar- benar dilaksanakan dalam

koperasi Indonesia. Jika terdapat perbedaan pendapat, maka hal

tersebut harus dipecahkan melalui musyawarah atau mufakat dalam

rapat anggota. Sehingga jika terdapat perbedaan pendapat dan pada

akhirnya dapat diselesaikan dengan jalan musyawarah atau melalui

voting. Maka hasil dari itu merupakan kesepakatan atau keputusan

bersama dan menjadi tanggung jawab bersama.

e. Keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia

Yang dimaksud dalam keadilan sosial adalah keadilan yang

berlaku dalam masyarakat, yang berarti tolak ukurnya adalah

masyarakat. masyarakat perlu dibangun oleh manusia sebagai

bagian dari masyarakat. pembangunan dan hasil pembangunan

perlu didistribusikan secara adil. Adil harus dilihat dari sudut
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pandang masyarakat. Dalam sila kelima maka koperasi tidak hanya

bekerja untuk kepentingan anggota, melainkan menunjang

kepentingan masyarakat dilingkunganya dan koperasi dapat

meningkatkan kesejahteraan anggota, sehingga jurang pemisah

antara golongan kaya dan miskin diharapkan semakin sempit.

Asas koperasi sesuai dengan pasal 2 UURI No. 25/1992

adalah: berasaskan kekeluargaan. Asas ini sesuai dengan jiwa dan

kepribadian bangsa Indonesia. Koperasi sebagai suatu badan usaha

bersama mencerminkan ketentuan-ketentuan sebagaimana dalam

kehidupan keluarga.9

c. Prinsip-Prinsip Koperasi

Prinsip-prinsip koperasi adalah ketentuan-ketentuan pokok yang

berlaku dalam koperasi dan dijadikan sebagai pedoman kerja koperasi.

Lebih jauh, prinsip-prinsip tersebut merupakan rules of the game dalam

kehidupan koperasi. Adapun prinsip koperasi diantaranya sebagai

berikut:

1. Keanggotaan bersifat terbuka dan sukarela artinya menjadi anggota

koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapapun, seorang anggota

dapat mengundurkan diri dari koperasinya sesuai dengan syarat yang

ditentukan dalam anggaran dasar koperasi.

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis artinya pengelolaan

koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan anggota karena

anggota itulah yang memegang, melaksankan kekuasaan tertinggi

dikoperasi.

3. Pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya

jasa usaha masing-masing anggota.

4. Pemberian balas jasa juga terbatas atas modal artinya modal dalam

koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk kemampuan anggota

dan bukan untuk sekedar mencari keuntungan. Oleh karena itu balas

9 Ibid., 40.
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jasa terhadap modal yang diberikan kepada anggota juga terbatas dan

tidak didasarkan semata-mata atas besarnya modal yang diberikan.

5. Kemandirian yang dapat diartikan berdiri sendiri tanpa bergantung

pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada timbangan,

keputusan, kemampuan, dan usaha sendiri. Dalam kemandirian

tergantuk makna kebebasan yang bertanggung jawab.10

d. Fungsi dan Peran Koperasi

Koperasi diharapkan dapat mengangkat harkat dan martabat

ekonomi dengan menyatukan diri dan mengakumulasikan berbagai

sumber daya yang dimiliki. Fungsi koperasi sebagai lembaga yang

menyatukan kepentingan-kepentingan ekonomi  sangat dibutuhkan

karena peran tersebut untuk mengatur penggunaan sumber-sumber

ekonomi lokal sebagai sebuah kekuatan komperatif. Dengan kondisi

yang demikian, koperasi mungkin mampu mengambil peran dan

berfungsi sebagai berikut:

1. Membangun, mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas

kehidupan masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar ketahanan

perekonomian nasional dengan skala koperasi sebagai gurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan meningkatkan perekonomian

rakyat yang merupakan usaha bersama  berdasarkan atas asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.11

Selain itu fungsi koperasi dikemukakan oleh Muhammad Firdaus,

yang berbunyi:

1. Koperasi dapat mengurangi pengangguran.

2. Koperasi dapat mengembangkan kegiatan usaha anggota.

10 Sitio, Teori dan Praktik Koperasi, (Jakarta: Erlangga,2001), hlm 20.
11 Azrul Tanjung. Koperasi dan UMKM Sebagi Fondasi Perekonomian Indonesia,

(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm 78.
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3. Koperasi dapat meningkatkan pendidikan rakyat, terutama

pendidikan perkoperasian dan dunia usaha.

4. Koperasi berperan aktif dalam menciptakan demokrasi ekonomi.12

Dengan fungsi dan peran yang dimiliki koperasi, diharapkan

kedepanya koperasi mampu menciptakan peluang usaha dan

kesempatan kerja baru.

2. Pemberdayaan Perempuan

a. Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan pengembangan kekuatan atau

kemampuan (daya) potensi, sumber daya manusia agar mampu

membela dirinya sendiri, dan masalah yang paling utama dalam

pemberdayaan adalah menumbuhkan kesadaran di suatu manusia.13

Disisi lain pemberdayaan juga merupakan sebuah konsep

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai- nilai sosial. Konsep ini

mencerminkan pradigma baru pembangunan yang lebih luas dari hanya

semata- mata memenuhi kebutuhan dasar atau menyediakan mekanisme

untuk mencegah proses kemiskinan lebih lanjut  (safety net), yang

akhir-akhir ini banyak dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif

terhadap konsep pertumbuhan pada masa lalu.14

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan

merupakan sebuah proses memperkuat masyarakat lemah dengan

membantu mengembangkan potensi yang dimilikinya baik dalam

sumber daya manusia, potensi, dan lainya. sehingga proses yang

dilakukan menjadikan masyarakat mandiri yang dirinya tidak lagi

menunggu uluran tangan dari pihak lain untuk kehidupanya.

12 Muhammad Firdaus, Sejarah Perkoperasian Teori dan Praktek, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002.

14 Alfitri, Comunity Development ( Yogyakarta:: Pustaka Pelajar, 2011), hlm 21.
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b. Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan perempuan adalah  upaya peningkatan peran

perempuan. Pemberdayaan bagi perempuan sangatlah penting karena

perempuan tidak hanya berperan sebagai pengurus rumah tangga

namun bisa berperan diluar rumah seperti organisasi, sama halnya

seperti laki- laki. Pemberdayaan perempuan tidak lepas dari

pengembangan diri perempuan. Pengembangan diri perempuan

dianggap sebagai sifat dan perilaku aktif dalam mengembangkan

berbagai potensi dirinya, selain itu perempuan mampu bertangung

jawab atas pilihanya terhadap dirinya dan orang lain,  serta dapat

mengevaluasi pengembangan identitasnya.15

Pemberdayaan perempuan juga merupakan usaha sistematis dan

terencana untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender dalam

kehidupan keluarga dan masyarakat.  Pemberdayaan perempuan sebagai

sumber daya insani, potensi yang dimiliki perempuan dalam hal

kuantitas maupun kualitas tidak dibawah laki- laki.16 pengertian

pemberdayaan perempuan juga didefinisikan oleh beberapa para ahli

diantaranya:

1. Khofifah Indar Parawansa, Pemberdayaan perempuan adalah usaha

perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber

daya, ekonomi, politik, sosial dan budaya. Supaya mampu berperan

dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah sehingga

mampu membangun kemampuan dan konsep dirinya.17

2. Aida Vitalaya S.Hubies,  Pemberdayaan perempuan suatu upaya

memperbaiki status dan peran perempuan dalam pembangunan

bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan kemandirian

organisasi perempuan.  Kerangka pikir pemberdayaan perempuan

15 Azizah Al Hibri dkk, Wanita Dalam Masyarakat Akses, Pemberdayaan, dan
Kesempatan ( Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001) , hlm 216.

16 Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan, ( Bandung: Alfabeta, 2007), hlm 1.
17 Khofifah Indar Parawansa, Mengukir Pradigma Menembus Tradisi, (Jakarta: LP3ES,

2006), hlm 09.
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menuju kesadaran gender,  peningkatan keterampilan dan kaitanya

dengan kegiatan untuk menghasilkan pendapat .18

Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan dengan pemenuhan

kebutuhan praktis, yaitu dengan pendidikan,kesehatan, ekonomi baik

perempuan maupun laki laki dan melalui pemenuhan kebutuhan

strategi, yaitu dengan melibatkan perempuan dalam kegiatan

pembangunan.  Adapun pemberdayaan perempuan yang dimaksud oleh

peniliti disini adalah upaya untuk memberdayakan perempuan melalui

Koperasi Wanita Nurul Amal, supaya terciptanya perempuan yang

mandiri,  kreatif dalam memberdayakan diri dan membantu ekonomi

keluarga.

c. Tujuan dan Manfaat Pemberdayaan Perempuan

Tujuan pemberdayaan perempuan supaya dapat memperbaiki

status dan peran perempuan untuk pembangunan bangsa melalui

kebijakan nasional yang dilakukan oleh instansi yang dapat mencapai

kesetaraan dan keadilan gender. Selain itu dapat memperbaiki kualitas

peran dan kemandirian organisasi perempuan seraya mempertahankan

kesatuan nilai- nilai historis perjuangan perempuan dalam upaya untuk

melanjutkan upaya pemberdayaan perempuan, keluarga dan

kesejahteraan sosial. Selain itu tujuan dan manfaat pemberdayaan

perempuan juga dikemukakan oleh Rian Nugroho  sebagai berikut:

1. Meningkatkan partisipasi kaum perempuan supaya mau  melibatkan

diri dalam program pembangunan ataupun pemberdayaan dan

perempuan sebagai partisipasi aktif (subjek) bukan sekedar sebagai

objek pembangunan selama ini.

2. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam kepemimpinan,

untuk meningkatkan posisi tawar menawar dan keterlibatan dalam

setiap pembangunan baik sebagai perencana, pelaksana maupun

melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan

18 Aida Vitayala S Hubies, Pemberdayaan Perempuan Dari Masa ke Masa (Bogor: IPB
Press, 2010), hlm,125.
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3. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam mengelola usaha

skala rumah tangga, industri kecil maupun industri besar untuk

menunjang peningkatan kebutuhan rumah tangga, maupun untuk

membuka peluang kerja produktif dan mandiri.

4. Meningkatkan peran dan fungsi perempuan ditingkat lokal sebagai

wadah pemberdayaan kaum perempuan agar dapat terlibat secara

aktif dalam program pembangunan pada wilayah tempat

tinggalnya.19

d. Unsur dan Langkah Pemberdayaan Perempuan

Dikutip dari buku gender dan starategi pengarus- utamanya di

Indonesia, terdapat 4 unsur pemberdayaan bagi perempuan yang

dikemukakan oleh Nursahbani oleh Kartjasungkana, yaitu sebagai

berikut:

1. Akses, dalam arti kesamaan hak dalam mengakses sumber daya

produktif didalam lingkungan.

2. Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan aset atau

sumber daya yang terbatas tersebut.

3. Kontrol, yaitu bahwa lelaki dan perempuan memiliki kesempatan

yang sama untuk melakukan kontrol atas pemanfaat sumber daya

tersebut.

4. Manfaat, yaitu bahwa laki-laki dan perempuan harus sama- sama

hasil pemanfaatan sumber daya atau pembangunan secara bersama

dan setara .20

B. Kajian terdahulu

Adapun kajian terdahulu terdapat pada:

1. Penelitian  Uswatul Annisa  tahun 2018 Fakultas Dakwah Komunikasi

Universitas Islam Negri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh , dengan judul

Peran Koperasi Wanita  Amanah Dalam Pemberdayaan Perempuan di

Kecamatan Seunangan Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini bertujuan

19 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus- Utamanya di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hlm, 164.

20 Ibid., 164
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untuk mengetahui peran koperasi Amanah dalam pemberdayaan

perempuan, setelah itu untuk mengetahui apa dukungan dan hambatan

yang dihadapi oleh koperasi wanita amanah. Dan penelitian ini

menggunakan metode kualitatif.

2. Penelitian Supatmi tahun 2012 Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau,  dengan judul Sistem

Simpan Pinjam Koperasi Wanita Menurut Perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini berbicara tentang adanya sistem simpan pinjam yang dapat

membantu ekonomi anggota dengan membantu penambahan modal usaha

anggota. Sistem simpan pinjam dari koperasi ini sangat mudah dan tidak

menyulitkan anggota, dan dari sistem simpan pinjam ini dapat memberikan

dampak positif seperti dapat memenuhi kebutuhan hidup, dan

meringankan kesulitan anggota.

Ditinjau dari segi persamaan, maka penelitian sama-sama mengkaji

tentang koperasi wanita, dan jika ditinjau dari segi perbedaan maka

penelitian Uswatul Hasanah ingin mengetahui sejauh mana peran koperasi

amanah dalam pemberdayaan perempuan, apa saja hambatan yang dialami

koperasi dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian

Supatmi, mengkaji tentang sistem simpan pinjam yang memberikan

dampak positif bagi anggota, dengan metode penilitian kulitatif sedangkan

penelitian saat ini ingin mengetahui seberapa pengaruhnya koperasi

Wanita Nurul Amal terhadap Pemberdayaan Perempuan, dengan

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dan perbedaan lainnya juga

terdapat pada perbedaan lokasi penelitian, dan waktu.

C. Konsep Operasional

Defenisi Operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan definisi

konsep. Perumusan operasional ditujukan dalam upaya  transformasi konsep

dalam dunia nyata sehingga konsep- konsep penelitian dapat diobservasi.

Operasionalisasi konsep berarti menjadikan konsep yang semula bersifat



18

statis menjadi dinamis21. Selanjutnya penulis merumuskan konsep yang

operasional sebagai tolak ukur atau indikator dalam penelitian.

Variabel bebas (X):  (Koperasi) Wanita Nurul Amal

Koperasi merupakan suatu badan usaha perekonomian rakyat,  yang

beranggotakan mereka yag lemah, yang berasaskan kekeluargaan, terbuka,

sukarela dan saling tangung jawab dengan  tujuan mensejahterakan anggota

dan masyarakat pada umumnya. Adapun indikatornya sebagai berikut:

1. Menggembangkan kegiatan usaha.

2. Mengurangi pengangguran.

3. Meningkatkan pengetahuan.

Variabel (Y) terikat dalam penelitian ini adalah Pemberdayaan Perempuan.

Pemberdayaan perempuan suatu upaya untuk  memperbaiki status dan peran

perempuan dalam pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran

dan kemandirian organisasi perempuan. Adapun indikatornya sebagai berikut:

1. Berkembangnya usaha kaum perempuan.

2. Kaum Perempuan memiliki usaha secara mandiri.

3. Meningkatnya posisi tawar kaum perempuan.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian sampai bukti melalui data yang terkumpul pengujian

hipotesis dapat dilihat dari taraf probabilitas signifikan yang ada (P Vlue)

yang merupakan hasil perbandingan r hitung lebis besar (≥) dari r table. Maka

dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan antara kedua variabel dan

sebaliknya. Pengolahan data kuisioner dilakukan dengan menggunakan SPSS

versi 23 rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

Berdasarkan identifikasi fenomena, rumusan masalah kajian teori.

Sebagaimana telah diuraikan diatas , maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah :

21 Sondang P, Siagian, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian ( Jakarta:  PT Raja Grafindo
Persada 2011), hlm 141.
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Ho   : Tidak terdapat Pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal terhadap

pemberdayaan perempuan

Ha   : Terdapat pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal terhadap

pemberdayaan perempuan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif adalah metode untuk menguji teori- teori tertentu dengan cara

meneliti hubungan antar variabel.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan

menggunakan perhitungan statistik. Statistik merupakan salah satu alat untuk

mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan, dan membuat

keputusan berdasarkan analisa data yang dikumpulkan.22

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada September  2019 sampai Januari 2020 di

Koperasi Wanita Nurul Amal Jalan Ciptakarya Gg Kuindra Kelurahan

Sialang Mungu Kecamatan Tampan Pekanbaru.

C. Populasi

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil

penelitian. sebagai suatu populasi, kelompok subjek tersebut memiliki

beberapa ciri atau krakteristik bersama yang membedakanya dari kelompok

subjek lainya.23

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kaum

perempuan yang telah  menjadi anggota Koperasi Wanita Nurul Amal  yang

sudah merasakan manfaat dan perubahan, baik sebelum dan sesudah adanya

koperasi dengan jumlah 235 jiwa.

D. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan krakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut bila populasi besar, dan peniliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi.24 Dalam penelitian ini sample yang digunakan

melalui metode Random Sampling yaitu pengambilan anggota sample dari

22 Husaini Usma, Pengantar Statistik,( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm 3.
23 Munawar Syamsudin, Op.Cit, 111
24 Ibid., hlm 111.
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan kedudukan yang ada

dalam populasi itu.25 Rumus perhitungan besaran sample yaitu umus Slovin26:= ( )
Keterangan:
n =  jumlah sample yang dicari
N =  jumlah populasi
d =  nilai presisi ( ditentukan sebesar 90% atau 0,1)= ( , )

= ,
= ,

n = 70,14

E. Teknik Pengumpul Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dengan teknik pengumpulan

data dengan cara:

1. Observasi

Pengumpulan data dengan observasi merupakan suatu aktivitas yang

dilakukan untuk mengambil data di lapangan terhadap obyek yang mau

diteliti dan pengambilan data dilakukan dengan menggunakan  mata tanpa

ada alat pertolongan standar lainya. Adapun observasi yang dilakukan

dalam penilitian ini adalah penulis melakukan kegiatan  survey kelapangan

untuk melihat kehidupan kaum perempuan sebelum dan sesudah

25 Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif Sebagai
Pengantar,(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm, 35

26 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2005),
hlm 115
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bergabung menjadi anggota di Koperasi Wanita Nurul Amal, disisi lain

penulis juga mencatat hal-hal yang dianggap penting.

2. Angket (Kuisioner)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada respon dengan  untuk dijawabnya. Kuisioner juga merupakan

teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari

responden. Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah

responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuisioner dapat

berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka. Dapat dikirim

melalui post atau internet.27 Kuisioner dalam penelitian ini disebarkan

kepada kaum perempuan yang menjadi anggota koperasi, dan bentuk

kuisioner dalam penelitian ini berbentuk pernyataan.

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert

skala ini mengukur opini atau persepsi responden berdasarkan tingkat

persetujuan atau ketidaksetujuan. Skala yang dikembangkan oleh Rnsis

Likert ini biasanya memiliki 5 atau 7 kategori peringkat dari sangat tidak

setuju hingga sangat setuju. Data yang dihasilkan dari instrumen penelitian

berskala Likert merupakan data ordinal.28

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara

menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen.

Dokumentasi ini berupa file data, web, foto- foto yang berkaitan dengan

aspek- aspek yang diteliti. Adapun dokumentasi yang dilakukan dalam

penelitian ini dengan mengumpulkan file yang didapatkan dari koperasi,

media sosial, dan memotret sesuatu  yang bersangkutan dengan penelitian.

27 Sugiyono, Opcit... Hlm 45
28 Erwan Agur Purwanto, Dyah Ratih Sulistyastudi, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk

Adminisratif Publik Dan Masalah-Masalah Sosial, ( Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm, 63
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F. Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan data atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas diperoleh

dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor

indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai

kritis pada taraf signifikan 0,05 %29. Berikut ini adalah kriteria

pengujian validitas data, yaitu :

1. Jika rhitung ≥ rtabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05) maka instrumen

atau item-item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan valid)

2. Jika rhitung ≤ rtabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05) maka instrumen

atau item-item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan tidak valid).30

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu   instrumen yang dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan realibel

apabila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang

berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang

realibel secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama.31 Reliabel

artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan, sehingga beberapa kali

diulang maka hasilnya akan tetap sama. Untuk uji reliabilitas

digunakan teknik Guttman Splif Half Coefficient, dimana suatu

unstrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai Guttman Splif Half

Coefficient > r tabel.

29 Riduan Sunart, Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 348.

30 Ibid, hlm, 348.
31 Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Op.Cit, 43
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya

suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan

antara data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki

mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita.

Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat

pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki

distribusi normal (atau berdistribusi normal).32

3. Koefisien Korelasi

Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r33

Interval Koefesien Tingkat Pengaruh
0,80-100 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain.

Teknik analisa data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti

dengan bentuk  angka-angka dengan rumus correlasi product moment

dengan menggunakan SPSS. 23

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh

Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap Pemberdayaan Perempuan di

32 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar;Publikasi
Untuk Riset, Salemba Empat.

33 Tukiran Taniredja, Hidayat Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014) hlm. 135
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Kelurahan Sialang Munggu RT 03 Kecamatan Tampan Pekanbaru, rumus

analisa regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y= a+ bX

Keterangan :

Y : Variabel tidak bebas atau variabel terikat

X : Variabel bebas

a  : Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0

b  : koefesien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel

dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka

naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

A.  Sejarah Singkat Koperasi Wanita Nurul Amal

Berdirinya Koperasi Wanita Nurul Amal berawal dari kegiatan PKK  di

lingkungan RT. 03 RW 01 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan

yang merupakan salah satu program PKK yakni pokja 2 tentang koperasi dan

diberi nama Koperasi PKK RT 03. RW 01. Keberadaan koperasi dirasa

sangat perlu dikarenakan koperasi dapat membantu menunjang perekonomian

masyarakat pada umumnya dan anggota pada khususnya, baik dibidang

material maupun spiritual, selain itu koperasi juga dapat memberdayakan

perempuan.

Cara pengurus PKK RT. 03 mendirikan koperasi ini dengan jalan

mengadakan pertemuan dengan anggota PKK RT. 03 melalui arisan bulanan.

Hal ini sesuai dengan ciri koperasi dimana dalam pendirian koperasi yang

lebih diutamakan adalah kehadiran, kemauan, kesadaran orang-

orang/angggota,  bukan kumpulan modal yang akan ditanamkan, guna dapat

mencapai kesejahteraan bersama atas azas kekeluargaan.

Koperasi PKK RT 03 resmi berdiri pada bulan Juli tahun 1998, dengan

jumlah anggota awal 34 orang, dengan modal awal berasal dari simpanan

pokok dan simpanan wajib anggota serta simpanan sukarela. Dengan

kesepakatan anggota besarnya simpanan pokok Rp. 10.000,- dan simpanan

wajib Rp. 5.000,- per bulan. Pada awal pendirian tersebut, modal koperasi

berjumlah Rp. 510.000,- yang berasal dari simpanan pokok anggota Rp.

340.000.- dan simpanan wajib anggota Rp. 170.000,- . Pada Koperasi ini

memiliki berbagai kegiatan guna dapat memberdayakan perempuan adapun

kegiatan tersebut adalah simpan pinjam, waserda (bahan sembako), sosialisasi

yang dilakukan diacara wirid, arisan dan memberikan pendidikan melalui

pelatihan kewirausahaan dan manajemen  yang diadakan oleh dinas koperasi.

Pengurus di koperasi melayani anggota sesuai dengan kemampuan yang

ada pada masa itu, dan memberikan pinjaman kepada anggota dengan jasa

1% perbulan dan lama pinjaman 10 bulan, hal ini telah disepakati oleh
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penggurus dan anggota sebelumnya. Dan untuk memajukan koperasi ini maka

penggurus selalu didukung oleh anggota yang akhirnya  membuahkan hasil.

Tepatnya pada tanggal 15 Agustus 2002 koperasi ini resmi mendapatkan

badan hukum dengan Nomor: 307/ BH/ DISKOP&UMKM/ 3/ VIII/2002, dan

pada saat ittulah nama koperasi PKK RT 03 diganti menjadi Koperasi Wanita

Nurul Amal (Kopwan Nurul Amal), yang beralamatkan di Jalan Ciptakarya,

Gang Kuindra No.4 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan

Pekanbaru34.

B.   Visi dan Misi

a. Visi

Visi dari Koperasi Wanita Nurul Amal ingin mengembangkan serta

memajukan kesejahteraan hidup masyarakat pada umumnya dan anggota

pada khususnya.

b. Misi

Adapun misi dari Koperasi Wanita Nurul Amal sebagai Berikut:

1. Menggurangi tingkat pengangguran.

2. Memberdayakan kaum wanita supaya dapat menerapkan aktivitasnya,

seperti berdagang dan home industri, sekaligus dapat menambah

pendapatan suami.

3. Menjadikan kaum wanita yang cerdas, mandiri, kreatif dalam

membantu ekonomi keluarga.

C.  Wilayah Kerja

Koperasi Wanita Nurul Amal memiliki wilayah kerja yang juga

berkembang, dimana awalnya hanya ditingkat RT. 03 dan sekarang meluas

menjadi 1 kelurahan dan disini penggurus menerapkan tanggung renteng yang

dikelola oleh ketua kelompok. Adapun wilayah kerja koperasi Wanita Nurul

Amal di Jalan Ciptakarya Gg Kuindra.

34 Profil Koperasi Wanita Nurul Amal, 2018
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D.  Syarat Menjadi Anggota

1. Untuk menjadi anggota harus ada kesadaran dan kemauan dari diri sendiri,

bukan paksaan atau hanya ikut-ikut saja.

2. Untuk menjadi anggota siap membuat perjanjian berbentuk TTD dan siap

menjalankan perjanjian tersebut.

3. Bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban, seperti yang telah

diterapkan dalam aturan rumah tangga koperasi (ikatan antara anggota dan

anggota).

4. Ikut berpartisipasi dalam mengembangkan dan memajukan koperasi.

5. Apabila anggota keluar dari koperasi, maka tidak dapat masuk kembali

menjadi anggota, hal ini bertujuan untuk menertibkan administrasi dan

koperasi tetap terus berdiri.

E.   Syarat Peminjaman

a. Masyarakat sudah menjadi  anggota di Koperasi Wanita Nurul Amal dan

apabila anggota sudah terpenuhi dalam pinjamanya maka dapat dialihkan

pada masyarakat umum. Akan tetapi  masyarakat umum yang meminjam

harus atas nama anggota. Disisi lain  masyarakat umum yang meminjam

harus dapat persetujuan dari anggota, karena pada saat peminjaman

didalam lampiran yang tertera harus nama anggota, guna menjauhkan dari

permasalahan yang tidak diinginkan.

b. Harus berpedoman 5C (Character, Capacity, Collateral, Capital,

Condition). Pertama Character merupakan watak, dalam hal ini sebelum

penggurus memberikan pinjaman kepada anggota hal pertama yang dilihat

adalah kepribadian anggota, kepribadian yang dimaksud disini harus

memiliki watak baik, disiplin, dan bertanggung jawab. Kedua yang dilihat

adalah Capacity, ini merupakan kemampuan anggota dalam

mengembalikan pinjaman berdasarkan omset usaha yang dimiliki. Ketiga

Collateral merupakan alat jaminan, dalam meminjam maka ketika anggota

ingin meminjam di koperasi, anggota harus memberikan jaminan kepada

koperasi, jenis jaminan berbentuk  surat tanah, dan harta tetap lainya.

Keempat Capital merupakan modal dasar. Pada saat anggota mau
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meminjam  di koperasi anggota sudah harus memiliki modal dasar, jumlah

pemasukan yang jelas, dan usaha sudah  berjalan selama 2/3 tahun. Dan

terakhir Condition (kondisi), dalam hal ini penggurus akan memberikan

pinjaman kepada anggota,  ketika penggurus sudah tahu  bentuk usaha

yang dijalankan angota, dan untuk mengetahui hal itu  maka penggurus

akan survey ke tempat usaha anggota.

c. Anggota yang akan  meminjam uang di koperasi tidak sedang meminjam

di bank, atau lembaga keuangan lainya, Guna  mengurangi resiko

tunggakan yang terjadi35.

F.   Jumlah Pinjaman

Koperasi Wanita Nurul Amal akan memberikan pinjaman kepada

anggota untuk memenuhi kepentingan konsumtif dan produktif.  Pinjaman

konsumtif merupakan , pinjaman untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti

biaya spp sekolah anak, pakaian sekolah anak, bayar kredit honda, dan

kebutuhan lainya. Pinjaman  yang diberikan sebesar 5 juta sampai 10 juta.

Sedangkan pinjaman produktif merupakan pinjaman untuk menambah modal

usaha. Adapun jumlah pinjaman yang diberikan sebesar 10 juta sampai 100

juta.

G.   Jumlah Anggota Koperasi Wanita Nurul Amal

Jumlah anggota di Koperasi Wanita Nurul Amal sebagai berikut36:

No Umur Jumlah Presentsae
1 20-30 22 9,40%
2 31-40 69 29,40%
3 41-50 87 37%
4 51-60 44 18,70%
5 60-70 13 5,50%

Total 235 100%

35 Profil Koperasi Wanita Nurul Amal, 2018
36 Data dari Koperasi Wanita Nurul Amal, 2019
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D. Struktur Penggurus Koperasi Wanita Nurul Amal

Ketua Koperasi : Drs. Mefa Indriati, M.Pd

Sekretaris Koperasi : Aprilis Sri Handayani, S.Pd

Bendahara Koperasi : Hj. Amizar, S.Pd

Badan Pengawas :  1. Sriyani

2. Nelva Nuriyanti
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BAB VI

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Dari hasil penilitian ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara Koperasi Wanita Nurul Amal terhadap

pemberdayaan perempuan di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan

Pekanbaru yang pada interval 0,60 – 0,799. Maka antara variabel X (Koperasi

Wanita Nurul Amal) terhadap variabel Y (Pemberdayaan Perempuan)

termasuk korelasi yang signifikan dalam kategori kuat dengan nilai koefisien

korelasi sebesar 0,605 (60,5%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase

pengaruh koperasi Wanita Nurul Amal terhadap pemberdayaan perempuan

sebesar 60,5% artinya pengaruh yang diberikan oleh Koperasi Wanita Nurul

Amal terhadap pemberdayaan perempuan kuat berpengaruh atau signifikan.

Hal ini dikarenakan keberadaan koperasi telah mengembangkan usaha kaum

perempuan melalui penyediaan pinjaman, pemberian pelatihan kewirausahaan

dan manajemen kepada kaum perempuan. Disisi lain koperasi juga

melakukan sosialisasi atau pemberian arahan kepada kaum perempuan

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan kaum perempuan terkait

pentingnya berkoperasi, meningkatnya pengetahuan kaum perempuan

terhadap pentingnya berkoperasi ternyata telah menjauhkan kaum perempuan

dari jasa rentenir.

B.  Saran

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang

berhubungan dengan pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap

Pemberdayaan Perempuan di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan

Pekanbaru. Adapun saran peniliti sebagai berikut:

1. Untuk Anggota Koperasi

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada anggota untuk terus

bepartisipasi dalam mengikuti aturan main yang ada di koperasi dan

ikut memberdayakan perempuan lainya.
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b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan anggota koperasi lebih

berantusias dalam mengajukan ide untuk kegiatan-kegiatan baru di

koperasi Wanita Nurul Amal, sehingga kedepanya koperasi Wanita

Nurul Amal semakin maju.

2. Untuk pengelola koperasi, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

mengembangkan dan menambah program pemberdayaan untuk kaum

perempuan.
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Judul Skripsi Variabel Indikator Sub Indikator Ite

m
Teknik

Pengumpulan
Data

Pengaruh
Koperasi
Wanita

Nurul Amal
Terhadap

Pemberdaya
an

Perempuan
di Kelurahan

Sialang
Munggu RT

03
Kecamatan

Tampan
Pekanbaru

Variabel X
Koperasi

a. Mengembang
kan kegiatan
usaha

1. Penyediaan
modal usaha
untuk kaum
perempuan.

1

1.Observasi
2.Angket
3.Dokumentasi2. Meningkatkan

produksi
usaha kaum
perempuan

2,3

b. Mengurangi
pengangguran

1. Koperasi
menciptakan
lapangan
pekerjaan

4,5,
6

1. Observasi
2. Angket
3. Dokumentasi2. Koperasi

sebagai wadah
untuk kaum
perempuan
bekarya

7

c. Meningkatkan
Pengetahuan
Kaum
Perempuan

1. Melakukan
sosialisasi
kepada kaum
perempuan
terkait
pentingnya
berkoperasi

8,9
10

1. Observasi
2. Angket
3. Dokumentasi

2.  Koperasi
memberikan
pelatihan
kewirausahaan
dan
manajemen
kepada kaum
perempuan.

11
12
13

Variabel Y
(Pemberdaya

an
Perempuan)

a. Berkembangn
ya usaha
kaum
perempuan

1. Berpartisipasi
nya kaum
perempuan
dalam
membantu
ekonommi
keluarga.

1,2,
3

1. Observasi
2. Angket
3. Dokumentasi



2. Kaum
perempuan
memanfaatkan
jasa dari
koperasi

4

b. Berkembang
nya usaha
kaum
perempuan

1. Berkembangn
ya
kemampuan
kaum
perempuan
dalam
mengelola
usaha.

5,6
1. Observasi
2. Angket
3. Dokumentasi

c. Meningkatkan
posisi tawar
kaum
perempuan

a. Menciptakan
Kaum
perempuan
yang mandiri

7,8,
9 1. Observasi

2. Angket
3. Dokumentasi

b.  Menjadikan
kaum
perempuan
yang berkarir

10
11
12



Lampiran 2: Kuisioner Penelitian

Kuisioner Penelitian

Pengaruh Koperasi Wanita Nurul Terhadap Pemberdayaan Perempuan di
Kelurahan Sialang Munggu RT 03 Kecamatan Tampan Pekanbaru

A. Identitas Penelitian

1. Nama Peneliti : Filzah Az Zahra

2. Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

3. Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

4. Universitas : Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau

6. Kepentingan : Penyusunan karya ilmiah/Skripsi untuk

memperoleh gelar  Sarjana Sosial (S.Sos)

B. Identitas Responden

1. Nama Responden :

2. Umur Responden :

3. Pendidikan Terakhir :

C. Petunjuk Pengisian : Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap
pernyataan yang

dipilih

KUISIONER PENELITIAN

A. Variabel X ( Koperasi Wanita Nurul Amal)

No Pernyataan Sangat
Setuju

Setuju Kurang
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1. Koperasi Wanita Nurul
Amal menyediakan
pinjaman untuk
menambah modal usaha
kaum perempuan

2. Adanya penyediaan
pinjaman dapat
meningkatkan produksi
usaha kaum perempuan

3. Koperasi Wanita Nurul
Amal dapat menciptakan
lapangan pekerjaan untuk
kaum perempuan



4. Koperasi Wanita Nurul
Amal menjadikan kaum
perempuan mempunyai
pekerjaan sampingan

5. Adanya pekerjaan
sampingan membuat
kaum perempuan
mempunyai penghasilan

6. Koperasi Wanita Nurul
Amal memberikan
pelatihan kewirausahaan
dan manajemen

7. Adanya pendidikan
melalui pelatihan dapat
menambah wawasan dan
mengembangkan potensi
kaum perempuan

8. Pelatihan menjadikan
kaum perempuan lebih
kreatif dalam
mengembangkan usaha

9. Untuk meningkatkan
pendidikan kaum
perempuan Koperasi
Wanita Nurul Amal
Mengadakan sosialisasi
terhadap pentingnya
berkoperasi

10. Koperasi Wanita Nurul
Amal banyak
memberikan manfaat
kepada kaum perempuan

11. Adanya Koperasi Wanita
Nurul Amal dapat
menjauhkan kaum
perempuan dari rentenir



B. Variabel Y ( Pemberdayaan Perempuan)

No Pernyataan Sangat
Setuju

Setuju Kurang
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1. Koperasi Wanita Nurul
Amal dapat
mengembangkan
kemampuan kaum
perempuan dalam
mengelola usaha

2. Berkembangnya
kemampuan kaum
perempuan dalam
mengelola usaha dapat
memenuhi kebutuhan
hidup

3.
Koperasi Wanita Nurul
Amal dapat
meningkatkan harkat dan
martabat kaum
perempuan

4. Koperasi wanita Nurul
Amal menjadikan kaum
perempuan mempunyai
usaha secara mandiri.

5. Usaha yang dimiliki
kaum perempuan dapat
memenuhi kebutuhan
sandang pangan

6. Dengan kaum perempuan
mempunyai usaha sendiri
dapat mejauhkan dirinya
dari rentenir

7. Koperasi membantu
usaha kaum perempuan
dengan memberikan
pinjaman.

8. Koperasi Wanita Nurul
Amal dapat menjadikan
kaum perempuan yang
mandiri

9. Koperasi Wanita Nurul
Amal dapat mengurangi
ketergantungan kaum
perempuan kepada pihak



lain
10. Kaum perempuan

memiliki karir setelah
bergabung di Koperasi
Wanita Nurul Amal

11. Koperasi Wanita Nurul
Amal menjadikan kaum
perempuan yang rajin
menabung

12. Meningkatnya peran
perempuan menjadi bukti
bahwa telah berdayanya
kaum perempuan



Lampira 3: Output Validitas Variabel X dan Variabel Y

Hasil Output Validitas Variabel X
(Koperasi Wanita Nurul Amal)

Item-Total Statistic

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item Deleted

Corrected Item-
Total

Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

X.1 44.44 10.279 .594 .761
X.2 44.44 10.279 .594 .761
X.3 44.59 10.246 .615 .759
X.4 44.54 11.092 .310 .792
X.5 44.51 10.949 .277 .800
X.6 44.59 10.246 .615 .759
X.7 44.50 11.529 .249 .796
X.8 44.59 10.884 .394 .782
X.9 44.74 10.947 .353 .787
X.10 44.46 10.745 .520 .770
X.11 44.46 10.745 .520 .770



Hasil Output Validitas Variabel Y
(Pemberdayaan Perempuan)

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Y.1 48.46 19.846 .268 .868
Y.2 48.34 16.605 .780 .833
Y.3 48.49 19.007 .427 .858
Y.4 48.47 17.644 .554 .851
Y.5 48.31 19.407 .390 .860
Y.6 48.41 19.000 .413 .860
Y.7 48.60 17.896 .628 .846
Y.8 48.13 19.592 .412 .859
Y.9 48.59 17.869 .625 .846
Y.10 48.43 17.118 .718 .838
Y.11 48.39 19.081 .440 .857
Y.12 48.34 16.605 .780 .833



Lampiran 4: Output Relibialitas Variabel X dan Variabel Y

Output Relibialitas Variabel X
( Koperasi Wanita Nurul Amal)

Reliability Statistics

Cronbach's AlphaE Part 1 Value .754

N of Items 6a

Part 2 Value .644

N of Items 5b

Total N of Items 11
Correlation Between Forms .494
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .661

Unequal Length .662
Guttman Split-Half Coefficient .641

.

Tabulasi Data Variabel Y
( Pemberdayaan Perempuan)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .668

N of Items 6a

Part 2 Value .812

N of Items 6b

Total N of Items 12
Correlation Between Forms .796
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .887

Unequal Length .887
Guttman Split-Half Coefficient .882



Lampiran 5: Output Uji Normalitas Variabel X dan Variabel Y

Output Normalitas Variabel X
( Koperasi Wanita Nurul Amal)

Descriptives

Statistic
Std.

Error

Koperasi
Wanita Nurul
Amal

Mean 48.99 .426

95% Confidence Interval
for Mean

Lower Bound 48.14

Upper Bound 49.84

5% Trimmed Mean 49.10

Median 49.00

Variance 12.710

Std. Deviation 3.565

Minimum 41

Maximum 55

Range 14

Interquartile Range 5

Skewness -.511 .287

Kurtosis -.663 .566



Output Normalitas Variabel Y
( Pemberdayaan Perempuan)

Descriptives

Statistic
Std.

Error

Pemberdayaan
Perempuan

Mean 52.81 .554

95% Confidence Interval
for Mean

Lower Bound 51.71

Upper Bound 53.92

5% Trimmed Mean 53.04

Median 54.00

Variance 21.516

Std. Deviation 4.639

Minimum 41

Maximum 60

Range 19

Interquartile Range 6

Skewness -.807 .287

Kurtosis -.140 .566



Lampiran 6: Output Uji Korelasi Variabel X dan Variabel Y

Korelasi Pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap
Pemberdayaan Perempuan

Correlations

KOPERASI
WANITA

NURUL AMAL
PEMBERDAYAAN

PEREMPUAN

Koperasi
Wanita Nurul

Amal

Pearson
Correlation

1 .605**

Sig. (2-tailed) .000

N 70 70

Pemberdayaan
Perempuan

Pearson
Correlation

.605** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 70 70



Lampiran 7: Output Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y

Output Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X dan Variabel Y

Descriptive Statistics37

Mean Std. Deviation N

Pemberdayaan Perempuan 52.81 4.639 70
Koperasi Wanita Nurul Amal 48.99 3.565 70

37 Olahan Data SPSS, 18 Januari 2020



Lampiran 8: Jadwal Kegiataan Penelitian

KEGIATAN

BULAN

Okt Nov Des Jan

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

pertama

Bimbingan proposal

kedua

Seminar Proposal

Mengajukan Surat Riset

ke Fakultas

Memberikan surat riset

ke Kantor Gubernur

Bimbingan Angket

pertama

Bimbingan Angket

kedua

Bimbingan Angket

ketiga

Bimbingan Angket

keempat

Sebar Angket ke

responden

Penggolahan data

Bimbingan skripsi

pertama

Bimbingan skripsi

kedua

Bimbingan Skripsi

Ketiga



Lampiran 9: Tabulasi Data Variabel X

No
Variabel X

Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 47
2 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 51
3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 51
4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 44
5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 41
6 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 51
7 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 53
8 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 44
9 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 51
10 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 43
11 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 53
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
13 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 47
14 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 48
15 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 48
16 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 48
17 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 50
18 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50
19 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 49
20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42
21 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 48
22 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 49
23 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 48
24 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 52
25 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 50
26 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54
27 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53
28 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 53
29 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 47
30 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 5 49
31 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 46
32 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 52
33 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 53
34 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 51
35 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 48
36 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 50
37 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 52
38 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 51
39 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 51



40 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 49
41 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 43
42 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 44
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
44 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 42
45 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 47
46 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 42
47 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 44
48 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 52
49 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 51
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
51 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 51
52 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 51
53 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54
54 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 48
55 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 49
56 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 52
57 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 48
58 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53
59 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 49
60 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 47
61 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 47
62 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53
63 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 53
64 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 53
65 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 52
66 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 52
67 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48
68 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 43
69 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54
70 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 47



Tabulasi Data Variabel Y

No.
Variabel Y

Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 4 3 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 48
2 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 56
3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 53
4 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 42
5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 49
6 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 56
7 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 54
8 4 3 5 3 4 4 3 4 3 4 4 3 44
9 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 51
10 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 54
11 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59
12 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 56
13 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 53
14 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 57
15 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 54
16 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 53
17 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 51
18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59
19 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 55
20 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 48
21 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 52
22 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 49
23 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 56
24 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 57
25 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58
26 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55
27 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57
28 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 54
29 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 53
30 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57
31 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 45
32 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 58
33 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57
34 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 56
35 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 57
36 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 58
37 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 55
38 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 54
39 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 50
40 4 4 3 3 4 5 3 4 3 4 4 4 45
41 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 51



42 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 48
43 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 49
44 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 41
45 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 54
46 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 45
47 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 53
48 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 44
49 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 52
50 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 50
51 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 54
52 3 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 50
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
54 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 57
55 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 52
56 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57
57 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 56
58 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 56
59 5 4 4 4 5 3 5 4 5 4 3 4 50
60 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 44
61 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 55
62 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 57
63 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 56
64 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51
65 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 55
66 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
67 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 50
68 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 43
69 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 56
70 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 57



Lampiran 10: Hasil Dokumentasi

Gambar 1. Pemberian Piagam Penghargaan Dari Walikota Pekanbaru Kepada
Koperasi Wanita Nurul Amal Pada Juli 2015, Sebagai Koperasi
Yang Berprestasi.

Gambar 2. Warung Serba Ada Milik Koperasi Wanita Nurul Amal, Jalan
Ciptakarya Gg Kuindra Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan
Tampan Pekanbaru



Gambar 3. Pengisian Angket Oleh Salah Satu Responden Yang Telah Menjadi
Anggota Di Koperasi Wanita Nurul Amal Pada 16 Januari 2020

Gambar 4. Berkat Bantuan Dari Pinjaman Koperasi Wanita Nurul Amal Salah
Satu Usaha Karah Miliki Responden Yang Bernama Ibuk Eva
Semakin Maju Yang Bertempat di Jalan Cipta Karya Gg. Paus



Gambar 5. Pelatihan Menjahit Yang Dilakukan Di Rumah Neli Pada 18
November   2019

Gambar 6. Pelatihan Manajemen Oleh Penggurus Koperasi Wanita Nurul Amal
Kepada Anggota Koperasi



Gambar 7. Acara Sosilisasi Oleh Pengelola Koperasi Wanita Nurul Amal Kepada
Anggota Koperasi Di Mushalla Nurul Yakin Jalan Ciptakarya
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